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ABSTRAK 
Daun Kesum (Polygonum minus Huds.) merupakan tanaman yang telah diteliti memiliki aktivitas 
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk memaksimalkan penggunaan daun kesum dengan mengetahui 
apakah fraksi etil asetat daun kesum memiliki aktivitas antibakteri dan bagaimana efektivitasnya setelah 
diformulasi menjadi sediaan gel dengan kombinasi optimum dari basis HPMC dan Karbopol 940 
menggunakan metode Simplex Lattice Design (SLD). Ekstraksi daun kesum dilakukan dengan metode 
maserasi, kemudian dilakukan fraksinasi menggunakan pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol. Uji 
efektivitas dilakukan terhadap fraksi etil asetat dengan melihat daya hambat fraksi berdasarkan pengukuran 
zona bening. Uji menggunakan One Way ANOVA pada konsentrasi 5%, 10% dan 15% menunjukkan bahwa 
konsentrasi 10% memberikan daya hambat optimum dan selanjutnya diformulasi menjadi sediaan gel. 
Berdasarkan hasil pengujian gel A (100% karbopol - 0% HPMC); gel B (0% karbopol - 100% HPMC); dan 
gel C (50% karbopol – 50% HPMC) didapatkan komposisi terbaik yaitu 100% karbopol 940 – 0% HPMC. 
Data dianalisis secara statistik menggunakan program SPSS seri 17,  dengan nilai signifikansi p>0,05 metode 
SLD dapat digunakan untuk memprediksikan formulasi optimum gel. Perbandingan dengan kontrol positif  
didapat nilai signifikansi  p>0,05 menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara gel optimum dan 
kontrol positif. Berdasarkan hasil uji  dengan Paired sample t test dihasilkan nilai signifikansi p<0,05. Hal ini 
menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara daya hambat fraksi etil asetat sebelum dan setelah 
diformulasi dalam bentuk gel. Gel formula optimum memiliki sifat fisik dan kimia yang baik. 
 
Kata Kunci : Daun kesum, Fraksi etil asetat, Gel, Simplex Lattice Design 
Optimizing Combination Carbopol 940 and Hydroxypropyl Methyl Cellulose  
(HPMC) Toward Effectiveness of Antiseptic Gel Kesum Leave 
(Polygonum minus Huds.) Ethyl Acetate Fraction by 
Simplex Lattice Design Method 
 
ABSTRACT 
Kesum (Polygonum minus Huds.) leaves have been investigated have antibacterial activity. This 
research was done to optimize the exploration of kesum plant by knowing that the ethyl acetate fraction of 
Kesum had antibacterial activity and how it’s effectiveness after it was formulated in gel with the optimum 
combination of HPMC and Carbopol 940 by the Simplex Lattice Design (SLD) method. Extraction of kesum 
leave was done by maseration method, then was fractionated using n-hexane, ethyl acetate and methanol 
solvent. The effectiveness test was done to ethyl acetate fraction by determination at the measurement of the 
inhibition by clear zone. One Way ANOVA test at concentration 5%, 10% and 15% indicated that the 10% 
concentration gives the optimum inhibition and will be formulated in a gel form. Based on the test of gel A 
(100% Carbopol- 0% HPMC); gel B (0% Carbopol -  100% HPMC); and gel C (50% Carbopol – 50% 
HPMC) was obtained the best combination was Carbopol 940 100% - HPMC 0%. The data was analyzed 
statistically using SPSS Version 17 with signification value p>0,05, the Simplex Lattice Design method can 
be used to predict the optimum formulation. While comparison with positive control was obtained the 
significant value p>0,05 showed there was no a significant difference between optimum gel and positive 
control. Based on the results of the analysis with paired samples t-test was obtained significance value 
p<0,05. This means that there was no significant inhibition difference between the ethyl acetate fraction 
without formulation with the ethyl acetate fraction that have been formulated into gel form. Gel of the 
optimum formula has a good physical and chemical properties. 
Key words : Kesum leaves, Ethyl acetate fraction, Gel, Simplex Lattice Design 
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PENDAHULUAN 
 
Tubuh manusia secara terus menerus 
terpapar berbagai mikroorganisme, tidak terkecuali 
tangan. Tangan merupakan salah satu bagian tubuh 
yang berperan penting. Pemakaian antiseptik tangan 
dalam bentuk sediaan gel menjadi salah satu pilihan 
utama bagi masyarakat untuk menjaga kebersihan 
tangan, selain praktis, sediaan antiseptik tangan 
yang diformulasi dalam bentuk sediaan gel 
memiliki beberapa keuntungan seperti kemampuan 
penyebarannya yang baik pada kulit, efek dingin 
yang ditimbulkan sesaat setelah pemakaian, mudah 
dicuci dengan air, tidak ada penghambatan fungsi 
rambut secara fisiologis dan pelepasan zat aktif 
oleh sediaan gel yang tergolong baik
(1)
. Indonesia 
terutama Kalimantan Barat terkenal akan kekayaan 
hayatinya, beragam penelitian dilakukan dengan 
tujuan pengembangan potensi pemanfaatan sumber 
daya hayati dalam berbagai aspek kehidupan 
manusia. Salah satu kekayaan hayati kalimantan 
barat yang potensial adalah daun kesum 
(Polygonum minus Huds.). Berdasarkan penelitian, 
telah diketahui bahwa fraksi dietil eter dan metanol 
dari kesum memiliki aktivitas antimikroba dan 
bakteriostatik terhadap bakteri Eschericia coli dan 
Basilus substilis
(2)
. Daun kesum yang selama ini 
belum dimanfaatkan secara optimal dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku gel antiseptik 
tangan yang mempunyai kemampuan antiseptik 
sebagai suatu inovasi yang solutif bagi masyarakat.  
Basis yang digunakan dalam sedian gel 
adalah HPMC (Hidroksipropil Metilselulosa) dan 
karbopol 940. Salah satu metode optimasi yang 
dapat digunakan untuk mendapatkan formula 
optimum adalah Simplex Lattice Design. Formula 
yang optimal seringkali dapat diperoleh dari 
penerapan Simplex Lattice Design. Penerapan ini 
digunakan untuk menentukan optimasi formula 
pada berbagai perbedaan jumlah komposisi bahan 
(dinyatakan dalam beberapa bagian) yang jumlah 
totalnya dibuat tetap yaitu sama dengan satu 
bagian
(3)
. Penggunaan metode Simplex Lattice 
Design diharapkan dapat memperoleh formula yang 
optimum dari gel antiseptik tangan fraksi etil asetat 
daun kesum (Polygonum minus Huds) dengan 
kombinasi HPMC dan Karbopol 940. 
Penelitian ini bertujuan untuk 
memaksimalkan penggunaan daun kesum sebagai 
antiseptik tangan dengan mengetahui apakah fraksi 
etil asetat daun kesum memiliki aktivitas antibakteri 
dan bagaimana efektivitasnya setelah diformulasi 
menjadi sediaan gel terhadap bakteri Eschericia 
coli serta mengetahui kombinasi Optimum dari 
basis sediaan gel yaitu HPMC dan Karbopol 940 
yang dihubungkan dengan efektivitas gel 
menggunakan metode Simplex Lattice Design 
(SLD).  
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Alat dan Bahan 
 
 Alat yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah bejana maserasi, rotary evaporator 
(Yamato), oven (Memmert UP 400), timbangan 
analitik (Ohaus PA2102), viscometer stormer 
(Krebs BGD 4183), pH meter (Hanna HI 98107), 
autoklaf (HL 36 Ae), inkubator dan shaker.  
 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu daun kesum (Polygonum minus Huds.), 
Karbopol 940, HPMC, trietanolamin, natrium 
metabisulfit, nutrient agar, sediaan gel antiseptik 
Dettol : bahan aktif alkohol 60%. 
 
Cara Kerja 
 
Ekstraksi Daun Kesum 
  Ekstraksi dilakukan dengan metode 
maserasi. Simplisia daun kesum yang telah halus 
sebanyak 3160 g dimasukkan kedalam bejana 
maserasi dan dilakukan maserasi dengan 
menggunakan pelarut metanol teknis sampai 
seluruh simplisia terendam. Total pelarut yang 
dipakai adalah 95 L. Perendaman dilakukan selama 
5 hari, sekali-kali diaduk dengan  pergantian pelarut 
sebanyak 1 kali selama 24 jam. Ekstrak dipekatkan 
dengan rotary evaporator vakum. 
 
Fraksinasi 
  Ekstrak metanol daun kesum diencerkan 
dengan pelarut metanol (4 x bobot ekstrak), 
dimasukkan dalam corong pisah kemudian 
difraksinasi secara berturut-turut menggunakan 
pelarut n-heksan, etil asetat dan metanol. Fraksinasi 
dilakukan sebanyak 3 kali untuk tiap fraksi dengan 
menggunakan 40 mL pelarut untuk sekali 
penyarian. Selanjutnya fraksi etil asetat hasil 
fraksinasi dipekatkan menggunakan water bath 
hingga didapatkan fraksi etil asetat kental daun 
kesum. 
 
Skrining Fitokimia 
 
Pemeriksaan Alkaloid 
Fraksi ditambahkan 1 ml HCl 2N dan 6 ml 
akuades, kemudian disaring. Hasil penyaringan 
ditambah 5 tetes pereaksi Dragendorf. Endapan 
berwarna jingga menunjukkan adanya alkaloid
(4)
.  
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Pemeriksaan Tanin 
 Beberapa tetes larutan FeCl3 5%  
ditambahkan kedalam 1 ml larutan fraksi. 
Perubahan warna menjadi biru tua menunjukkan 
keberadaan tanin
(4)
.   
 
Pemeriksaan Steroid dan Terpenoid 
 Fraksi ditambahkan dengan 1 mL 
CH3COOH glasial dan 1 ml larutan H2SO4 pekat. 
Jika warna larutan berubah menjadi biru atau ungu, 
menandakan adanya kelompok senyawa steroid, 
jika warna larutan  berubah menjadi merah 
menunjukkan adanya kelompok senyawa 
triterpenoid
(4)
. 
 
Pemeriksaan Flavonoid 
 Larutan fraksi sebanyak 1 ml ditambah 
dengan sedikit serbuk magnesium sebanyak 1 gram 
dan larutan HCl pekat. Perubahan warna larutan 
menjadi warna kuning menandakan adanya 
flavonoid
(4)
. 
 
Identifikasi Saponin 
Fraksi ditambahkan 10 ml air, setelah itu 
didinginkan dan dikocok secara kuat selama 10 
menit sehingga terbentuk buih. Buih yang terbentuk 
menunjukkan adanya saponin
(4)
. 
 
Penyiapan Sampel Uji Aktivitas Fraksi Etil 
Asetat Daun Kesum 
Fraksi etil asetat dibuat dengan variasi 
konsentrasi 5%, 10%, dan 15%. Pembuatan variasi 
dilakukan menggunakan larutan stok 20%. Larutan 
stok dibuat dengan cara melarutkan 5 g fraks daun 
kesum dalam metanol pro analysis (pa) 25 mL.  
 
Sterilisasi Alat Dan Bahan-bahan 
  Sterilisasi alat dan bahan dengan cara 
menutup alat-alat yang akan disterilkan dengan 
alumunium foil atau kapas. Dimasukkan ke dalam 
autoklaf dan diatur pada suhu 121
o
C dengan 
tekanan 15 psi (per square inchi).   
 
Pembuatan Media Nutrisi Agar (NA) 
Formulasi media NA per liter adalah 5 
gram bacto pepton, 3 gram beef extract, 5 gram 
NaCl dan 15 gram bacto agar. Sebanyak 23 gram 
NA dilarutkan dalam 1 liter akuades. Lalu 
dihomogenkan dengan menggunakan  magnetic 
stirrer sambil dipanaskan. Media ini disterilkan 
menggunakan autoklaf pada tekanan 1,5 atm, 121
o
C 
selama 15 menit
(5).
 
 
 
 
Pembuatan Suspensi Bakteri 
Pembuatan suspensi bakteri dilakukan 
secara aseptis dengan cara koloni bakteri uji pada 
media peremajaan yang berumur 24 jam diambil 
dengan menggunakan jarum Ose dan disuspensikan 
ke dalam tabung berisi 5 mL larutan NaCl steril 
0,9%. Kekeruhan yang diperoleh kemudian 
disetarakan dengan Standar Mc. Farland 0,5 yaitu 
setara dengan jumlah pertumbuhan 1 x 10
8
 sel 
bakteri/mL
(6)
. 
 
Uji Daya Antiseptik Fraksi Etil Asetat Daun 
Kesum 
 Pengujian aktivitas fraksi etil asetat daun 
kesum dilakukan dengan menggunakan metode disc 
diffusion (tes Kirby-Bauer). Cakram kertas 
berukuran 6 mm yang telah direndam dengan fraksi 
etil asetat daun kesum ditempatkan diatas 
permukaan media. Kontrol negatif yang digunakan 
adalah metanol pa. Cawan petri diinkubasi pada 
suhu 37°C selama 24 jam kemudian diamati zona 
hambat yang terbentuk yang diinterpretasikan 
dengan melihat daerah bening disekitar cakram 
yang menunjukkan tidak adanya pertumbuhan 
bakteri
(6)
. Konsentrasi yang memberikan hasil 
diameter zona hambat yang terbaik digunakan 
untuk optimasi dengan metode Simplex Lattice 
Design (SLD). 
 
Penentuan Formula Gel Fraksi Etil Asetat Daun 
Kesum dengan metode Simplex Lattice Design  
Penentuan formulasi optimum komposisi 
HPMC dan Karbopol 940 diperoleh dari analisis 
efektivitas gel masing-masing formula 
menggunakan metode Simplex Lattice Design.  
Formulasi optimum dapat ditentukan dengan 
melihat nilai Y dari analisis data persentase 
efektivitas masing-masing gel menggunakan 
persamaan : 
Y = a (A) + b (B) + ab (AB)..............(Persamaan 1) 
Keterangan :  
Y              = Respon Efektivitas 
a, b, ab     = Koefisien yang didapat dari percobaan  
(A), (B)   = Fraksi komponen dengan syarat: 0≤ (A) 
≤ 1, 0≤  (B) ≤ 1,(A+B)=1 
Nilai Y yang paling besar menunjukkan 
formula dengan perbandingan komposisi Karbopol 
940 dan HPMC yang memberikan efektivitas 
antimikroba terbaik. Untuk dua variabel bebas A 
dan B yang terkait dengan SLD yaitu mencari 
koefisien a, b, dan ab dari persamaan diatas. 
Berdasarkan persamaan, maka perlu dilakukan 
penelitian menggunakan tiga formula.  
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Pembuatan gel fraksi etil asetat daun kesum 
seperti tabel 1 menggunakan kombinasi Karbopol 
940-HPMC dengan jumlah total kedua kombinasi 
adalah 0,5 g. 
Tabel 1. Formula Gel Fraksi Etil Asetat  Daun 
Kesum 
Keterangan : 
X  = Jumlah fraksi yang digunakan 
TEA  = Trietanolamina 
 
Pembuatan Formulasi Gel Optimum Fraksi Etil 
Asetat Daun Kesum 
Basis gel (Karbopol 940 dan atau HPMC) 
dikembangkan dengan aquades panas (bagian  
pertama). Natrium metabisulfit dilarutkan dalam 
sebagian gliserin. Kemudian campurkan ekstrak 
metanol daun kesum ke dalam campuran. 
Tambahkan trietanolamin, kemudian dimasukkan 
sisa gliserin dan diaduk hingga homogen (bagian 
kedua). Masukkan campuran bagian kedua tersebut 
ke dalam basis yang telah dikembangkan (bagian 
pertama). Kemudian masukkan sisa aquades, 
diaduk hingga membentuk massa gel yang 
homogen
(7)
. 
 
Uji Efektivitas Gel Optimum Fraksi Etil Asetat 
Daun Kesum 
 Formula optimum HPMC dan Karbopol 
yang ditentukan dengan metode Simplex Lattice 
Design, kemudian diuji efektivitas nya terhadap 
kontrol positif dan negatif. Pengujian dilakukan 
untuk verifikasi persamaan Simplex Lattice Design 
dan mendapatkan nilai persentase efektivitas gel 
antiseptik optimum yang dibandingkan dengan 
kontrol negatif dan kontrol positif. Pengujian 
efektivitas gel dilakukan dengan menggunakan 
metode disc diffusion (tes Kirby-Bauer). 
 
Evaluasi Sediaan 
 Evaluasi fisik meliputi pengamatan 
organoleptis, pengukuran daya sebar, pengukuran 
daya lekat, dan pengukuran viskositas, sedangkan 
evaluasi kimia adalah pengukuran pH
(8
 
Analisis Data 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
kualitas gel maka data tersebut kemudian dianalisis 
dengan [One Way ANOVA (Analysis of  Varians)] 
karena uji ini dapat digunakan untuk uji hipotesis 
komparatif variabel numerik berdistribusi normal, 
lebih dari dua kelompok dan uji-t menggunakan 
perangkat lunak SPSS. Uji One Way ANOVA 
(Analysis of Varians) digunakan untuk mengetahui 
nilai signifikansi antara persentase aktivitas fraksi 
etil asetat Daun kesum (Polygonum minus Huds.), 
sedangkan uji t digunakan untuk mengetahui nilai 
signifikansi antara : (1) persentase efektivitas 
antiseptik formula optimum teoritis dengan 
percobaan, menggunakan one sample t- test, (2) 
persentase efektivitas antiseptik formula optimum 
percobaan dengan kontrol positif, menggunakan 
independent sample t- test, (3) persentase 
efektivitas antiseptik formula optimum percobaan 
dengan fraksi etil asetat daun kesum, menggunakan 
paired sample t- test. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengolahan dan Pemeriksaan 
Karakteristik Sampel 
Sampel dalam penelitian ini berupa daun 
kesum. Sampel daun kesum diidentifikasi di 
Laboratorium Biologi Fakultas Matematika dan 
Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) Universitas 
Tanjungpura Pontianak. Proses ekstraksi daun 
kesum dilakukan dengan metode maserasi. Pelarut 
yang digunakan untuk maserasi adalah metanol. 
Metanol digunakan karena merupakan pelarut yang 
bersifat universal sehingga diharapkan mampu 
melarutkan seluruh komponen metabolit yang 
terdapat pada daun kesum terutama komponen 
polar seperti golongan fenolik, flavonoid dan 
tanin
(9)
. Selanjutnya dilakukan fraksinasi, Tujuan 
dari dilakukannya fraksinasi adalah melakukan 
pemisahan senyawa kimia sesuai dengan tingkat 
kepolarannya.  
Skrining fitokimia dilakukan pada fraksi 
etil asetat daun kesum untuk mengetahui senyawa-
senyawa aktif yang terdapat dalam fraksi tersebut. 
Berdasarkan skrining fitokimia fraksi etil asetat 
daun kesum, diketahui bahwa fraksi etil asetat 
mengandung komponen metabolit sekunder seperti 
tanin, alkaloid, flavonoid, triterpenoid dan saponin. 
Komponen metabolit sekunder ini diduga memiliki 
aktivitas antibakteri
(10)
. Tanin berperan sebagai 
antibakteri melalui pembentukan kompleks dengan 
enzim mikroba atau substrat, selain itu tanin masuk 
melalui membran mikroba, untuk mencapai 
membran tanin harus melewati dinding sel mikroba. 
Bahan Gel 
A (g) 
Gel B 
(g) 
Gel C 
(g) 
Kontrol 
Negatif (g) 
Fraksi etil 
asetat  
X X X  0  
Karbopol 940  0,5  0 0,25 0,25  
HPMC 0 0,5  0,25 0,25  
TEA 0,25  0,25 0,25  0,25  
Gliserin 5  5  5  5  
Na. 
Metabisulfit 
0,1  0,1  0,1  0,1  
Aquadest ad. 50  50  50  50  
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Flavonoid bekerja sebagai antimikroba dengan cara 
membentuk kompleks dengan protein ekstrasel dan 
dinding sel bakteri. Selain itu flavonoid yang 
bersifat lipofilik dapat merusak membran sel 
mikroba. Aktivitas antibakteri terpenoid tidak 
sepenuhnya diketahui, namun diduga senyawa ini 
bekerja pada pengrusakan membran oleh senyawa 
lipofilik. Alkaloid berperan sebagai antibakteri 
dengan  mengganggu komponen penyusun 
peptidoglikan yang menyebabkan lapisan dinding 
sel tidak terbentuk sehingga berdampak pada 
kematian sel
(11)
. 
Ekstrak dan fraksi yang didapat kemudian 
diuji susut pengeringan. Persentase susut 
pengeringan ekstrak metanol yaitu 24,64%, 
sedangkan persentase susut pengeringan fraksi etil 
asetat sebesar 24,99%. Ekstrak/fraksi ini termasuk 
dalam ekstrak/fraksi kental, hal ini dikarenakan 
persentase susut pengeringan ekstrak termasuk 
dalam rentang ekstrak kental yaitu 5-30%
(1)
.   
 
Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Fraksi 
Etil Asetat Daun Kesum 
Uji aktivitas fraksi etil asetat dilakukan 
menggunakan beberapa konsentrasi, diantaranya 
5%, 10% dan 15% dan kontrol negatif. Bakteri 
yang digunakan adalah Eschericia coli, hal ini 
dikarenakan bakteri Eschericia coli adalah bakteri 
yang menyebabkan sebagian besar penyakit saluran 
pencernaan yang penularannya melalui tangan. 
Pada penelitian ini terdapat 4 kelompok percobaan, 
yaitu kontrol negatif (metanol pa), fraksi etil asetat 
dengan 3 variasi konsentrasi (5%, 10% dan 15%). 
Kontrol negatif merupakan metanol pa yang 
mengencerkan fraksi menjadi beberapa konsentrasi. 
Uji aktivitas dilakukan dengan metode disc 
difussion Kirby-Bauer. Hasil pengujian dapat 
dilihat pada gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     Gambar 1. Uji Aktivitas Fraksi etil asetat 
 
 
Keterangan : A = Konsentrasi fraksi etil asetat 1%, 
B = Konsentrasi  fraksi etil asetat 5%, C = 
Konsetrasi fraksi etil asetat 10%, D = Konsentrasi 
fraksi etil asetat 15%, K = Kontrol negatif. 
 
Metode disc diffusion Kirby-Bauer 
mewakili prosedur sederhana untuk menyelidiki 
aktivitas antimikroba dari suatu zat. Hasil dari 
pengujian ini dilihat melalui zona hambat.
  
Tabel 2. Hasil Pengujian Aktivitas Antibakteri Fraksi Etil Asetat 
 
No. Konsentrasi 
Fraksi 
Diameter Daya Hambat  
X 
 
SD Replikasi 
I 
Replikasi 
II 
Replikasi 
III 
1. 5 % 6,5 mm 7 mm 8 mm 7,17 mm 0,763763 
2. 10 % 7 mm 9 mm 10 mm 8,67 mm 1,527525 
3. 15 % 9 mm 10 mm 11 mm 10 mm 1 
4. Kontrol negatif - - - - - 
Keterangan : tanda (-) tidak terbentuk zona hambat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
A 
B 
C 
D K 
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Hasil pengukuran zona hambat fraksi etil 
asetat daun kesum dapat dilihat pada tabel 2. 
Berdasarkan pengujian statistik menggunakan 
program SPSS One Way ANOVA, konsentrasi 10% 
diputuskan untuk digunakan dalam pembuatan gel 
optimum karena tidak berbeda signifikan dengan 
konsentrasi 5% dan 15%. 
 
Hasil Optimasi dan Uji Efektivitas Gel Fraksi 
Etil Asetat Daun Kesum  
 
Gel dibuat menjadi 3 formula, formula A 
untuk 100% Karbopol 940 – 0% HPMC, formula B 
untuk 0% Karbopol 940 – 100% HPMC dan 
Formula C untuk 50% Karbopol 940 – 50% HPMC. 
Bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan 
gel berpengaruh terhadap stabilitas fisik sediaan. 
Besarnya proporsi dari masing-masing bahan 
tambahan ini perlu dioptimasi agar dihasilkan 
sediaan gel dengan sifat-sifat fisik yang diharapkan. 
Salah satu metode yang dapat digunakan untuk 
optimasi adalah SLD. Metode tersebut dapat 
digunakan untuk optimasi formula pada berbagai 
jumlah komposisi bahan yang berbeda. Metode ini 
mempunyai keuntungan praktis dan cepat karena 
tidak merupakan penentuan formula dengan coba- 
coba (trial and error)
(3)
. Masing-masing gel ini 
diuji efektivitas antibakterinya terhadap Eschericia 
coli dengan membandingkan dengan kontrol negatif  
berupa basis dari masing masing gel tersebut. Tiap 
gel memiliki konsentrasi yang sama yaitu 10%.  
  Berdasarkan hasil persentase efektivitas gel 
pada tabel 3 terlihat bahwa nilai efektivitas 
antibakteri dalam sediaan gel meningkat pada 
formulasi GEL A (100% Karbopol 940) 
dibandingkan nilai efektivitas antibakteri fraksi. Hal 
ini menunjukkan bahwa fraksi yang diformulasikan 
menjadi bentuk sediaan gel dapat meningkatkan 
efektivitas antibakteri terhadap bakteri Escericia 
coli. GEL B (100% HPMC) tidak memberi daya 
hambat dikarenakan konsentrasi 1% HPMC yang 
digunakan tidak mengembang membentuk masa gel 
dan konsistensinya cair. Mekanisme pembentukan 
gel oleh golongan sintetik dan derivat selulosa 
disebabkan adanya interaksi antara polimer-pelarut 
atau terjadi penggabungan antara molekul polimer 
yang menyebabkan jarak antar partikel menjadi 
kecil dan terbentuk ikatan silang antar molekul 
yang jumlahnya makin lama makin banyak. Ikatan 
silang antar molekul akan mengurangi mobilitas 
pelarut dan terbentuk massa gel. Ikatan yang 
terbentuk ini akan memerangkap zat aktif sehingga 
pada saat penggunaan dapat dilepaskan melalui 
gel
(12)
. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka 
HPMC yang tidak membentuk massa gel tidak 
memerangkap zat aktif, sehingga pada saat kertas 
cakram yang digunakan dalam pengujian 
antibakteri metode disc diffusion direndam didalam 
gel, kertas cakram tidak dapat menyerap zat aktif 
secara baik sehingga berpengaruh pada konsentrasi 
zat aktif yang terserap pada kertas cakram. Bakteri 
Escherichia coli memiliki lapisan dinding sel yang 
dilapisi oleh membran luar yang terdapat protein, 
fosfolipid, lipopolisakarida dan ruang 
periplasmik
(13)
. Hal ini menyebabkan zat aktif akan 
sulit untuk menembus lapisan membran bakteri dan 
zat aktif membutuhkan kontak yang lama untuk 
dapat berpenetrasi kedalam lapisan membran 
bakteri Eschericia coli.  
 
 
 
 
Tabel 3. Hasil Uji Efektivitas Gel Fraksi Etil Asetat Daun Kesum (Polygonum minus Huds.) 
 
Diameter Daya 
Hambat 
Keterangan 
GEL A GEL B GEL C 
I 16 mm - 10 mm 
II 15 mm - 12 mm 
III 17 mm - - 
Rata- rata 16 mm 0 7,3 mm 
 
Keterangan : tanda (-) berarti tidak terdapat daya hambat 
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Hasil Formulasi dan Uji Efektivitas Gel 
Optimum Fraksi Etil Asetat Daun Kesum 
Tujuan utama dari formulasi gel optimum 
adalah untuk mendapatkan suatu sediaan yang baik 
dengan daya efektivitas yang paling tinggi, 
verifikasi dengan hasil perhitungan metode Simplex 
Lattice Design, dan membandingkan efektivitas 
antibakteri gel dengan sediaan yang beredar 
dipasaran. Data yang diperoleh dari pengujian 
diatas berfungsi untuk mendapatkan nilai koefisien 
a, b, dan ab dalam persamaan berdasarkan Simplex 
Lattice Design. Nilai Y yang paling besar 
menunjukkan formula dengan perbandingan 
komposisi Karbopol 940 dan HPMC yang 
memberikan efektivitas antibakteri terbaik. 
Persamaan polinomial untuk efektivitas antibakteri 
yang didapatkan tertera pada persamaan 2 dan 3 
Y = a (A) + b (B) + ab (AB)..............(Persamaan 2) 
Y = 16 (A) + 0 (B) – 2,8 (AB)............(Persamaan 3) 
Keterangan : 
Y          = Respon Efektivitas 
a, b, ab   = Koefisien yang didapat dari percobaan 
(A) = Fraksi komponen Karbopol 940 
(B) = Fraksi Komponen HPMC 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada penelitian ini dipilih formula 100% 
Karbopol 940 : 0% HPMC  sebagai formula 
optimum dengan nilai Y yang paling besar yaitu 16 
mm. 
Profil efektivitas gel yang diperoleh dari 
penelitian dengan menggunakan persamaan Simplex 
Lattice Design dapat dilihat pada gambar 2. 
 Berdasarkan persamaan dan profil 
efektivitas yang dapat dilihat pada Gambar 2 
diketahui bahwa karbopol 940 memiliki pengaruh 
sangat besar terhadap efektivitas antibakteri gel 
fraksi etil asetat daun kesum dibandingkan HPMC. 
Adapun komposisi yang dibuat adalah 100% 
karbopol 940 : 0% HPMC. Ada 3 jenis pengujian 
efektivitas antibakteri gel optimum, yaitu (1) 
pengujian efektivitas gel optimum terhadap 
persamaan Simplex Lattice Design, (2) pengujian 
efektivitas gel optimum terhadap sediaan gel 
antiseptik tangan yang beredar dipasaran dan (3) 
pengujian gel optimum terhadap fraksi etil asetat. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Profil Efektivitas Daya Hambat Gel dengan Variasi Karbopol 940 dan  HPMC
Keterangan : Semakin kekanan, persentase karbopol semakin meningkat. 
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Hasil uji efektivitas (tabel 4) yang 
dilakukan dengan pengulangan sebanyak 3 kali 
menunjukkan bahwa rata-rata efektivitas adalah 11 
mm, sedangkan nilai efektivitas daya hambat 
secara teoritis pada perhitungan metode Simplex 
Lattice Design adalah 16 mm. Hasil pengujian gel 
optimum dapat dilihat pada gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         Gambar 3. Uji aktivitas Gel Optimum 
Keterangan : A = Replikasi I ; B = Replikasi II ; C 
= Replikasi III ; K = Kontrol negatif. 
 
Ketiga data tersebut kemudian dilakukan 
uji statistik dengan uji one sample t-test 
menggunakan perangkat lunak SPSS seri 17. Hasil 
efektivitas perlakuan dibandingkan dengan 
efektivitas prediksi atau teoritis. Berdasarkan hasil 
uji one-sample t test antara nilai efektivitas hasil 
percobaan sebenarnya dengan efektivitas prediksi 
Simplex Lattice Design didapatkan bahwa nilai 
signifikansi adalah p>0,05 sehingga Ho diterima. 
Hal ini berarti bahwa persamaan yang diperoleh 
dari perhitungan Simplex Lattice Design dapat 
dijadikan metode untuk memprediksikan secara 
teori penggunaan kombinasi karbopol 940 dan 
HPMC, dimana hasil percobaan memberikan nilai 
yang tidak berbeda jauh dari prediksi.  
Pengujian pada kelompok kedua dilakukan 
untuk melihat perbandingan efektivitas antara gel 
optimum dan Dettol. Pengujian dilakukan dengan 
uji t sampel bebas menggunakan SPSS seri 17. 
Berdasarkan besarnya diameter daya hambat pada 
pengujian gel optimum dengan Dettol
 
dapat dilihat 
bahwa gel optimum memberikan daya hambat 
yang lebih besar dibandingkan Dettol. Berdasarkan 
uji t dengan asumsi varian sama didapatkan nilai 
signifikansi adalah p>0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa efektivitas antibakteri pada gel 
optimum dan Dettol tidak berbeda signifikan. Dari 
data ini menunjukkan bahwa gel optimum fraksi 
etil asetat daun kesum telah memenuhi standar dari 
segi efektivitas sebagai gel antiseptik tangan. Hasil 
perbandingan uji aktivitas antimikroba antara gel 
optimum dan Dettol
 
dapat dilihat pada tabel 4.  
Tabel 4. Hasil Uji Efektivitas Perbandingan Gel 
Optimum Daun Kesum (Polygonum minus 
Huds.) terhadap Dettol ( X ± SD ) 
Keterangan Diameter Daya Hambat 
(mm) 
Gel Optimum 
 
11 ± 4 
Dettol 10 ± 1 
Keterangan : X = Rata- rata pengukuran diameter 
daya hambat dari tiga kali pengulangan, SD = 
Standar Deviasi. 
Pengujian ketiga dilakukan terhadap gel 
optimum dengan fraksi etil asetat. Uji dilakukan 
menggunakan paired- sample t test karena 
melibatkan dua pengukuran pada subjek yang sama 
terhadap suatu pengaruh perlakuan tertentu. 
Berdasarkan hasil analisis dengan paired- 
sample t test diperoleh nilai signifikansi adalah 
p>0,05 sehingga Ho diterima. Hal ini berarti tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan antara fraksi 
etil asetat sebelum diformulasi dengan fraksi etil 
asetat yang telah diformulasi dalam bentuk sediaan 
gel. 
Evaluasi yang dilakukan adalah secara 
fisik dan kimia terhadap gel optimum. Evaluasi 
fisik dan kimia dilakukan untuk memberikan 
gambaran secara umum tentang sifat fisik dan 
kimia sediaan gel optimum fraksi etil asetat daun 
kesum (Polygonum minus Huds.). Evaluasi fisik 
meliputi pengamatan organoleptis, pengukuran 
daya sebar, pengukuran daya lekat, dan 
pengukuran viskositas, sedangkan evaluasi kimia 
adalah pengukuran pH.  
Pengamatan organoleptis bertujuan untuk 
mengetahui gambaran sifat fisik awal gel melalui 
bau, warna, dan homogenitas. Pengamatan daya 
sebar bertujuan untuk melihat kemampuan gel 
menyebar pada permukaan kulit sehingga dapat 
mengetahui penyebaran zat aktif yang dikandung 
dalam gel di kulit. Viskositas merupakan suatu 
parameter yang menunjukkan kekentalan dari 
suatu bahan yang diukur dengan menggunakan alat 
viskometer. Tujuan pengukuran viskositas ini 
adalah untuk mengetahui seberapa besar 
konsistensi dari sediaan. Hal ini berkaitan dengan 
kemampuan sediaan untuk dapat mengalir yang 
akan mempengaruhi daya sebar dan daya lekat 
sediaan ketika digunakan pada kulit, juga 
mempengaruhi kenyamanan saat digunakan. 
A 
B 
C 
K 
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Pengukuran terhadap daya lekat dari sediaan 
bertujuan untuk mengetahui kemampuan sediaan 
bertahan pada kulit yang berkaitan dengan 
ketahanan zat aktif pada kulit. Sedangkan 
pengukuran pH bertujuan untuk mengetahui 
apakah sediaan yang dihasilkan dapat diterima pH 
kulit atau tidak karena hal ini berkaitan dengan 
keamanan dan kenyamanan sediaan ketika 
digunakan. Apabila tidak sesuai dengan pH kulit 
maka sediaan dapat menyebabkan iritasi yang 
mengakibatkan ketidaknyamanan dalam 
penggunaan. pH yang didapat adalah 4,7. Nilai ini 
dapat diterima oleh kulit karena masih dalam 
rentang pH kulit sebesar 4,5-6,5. 
 
KESIMPULAN 
Fraksi etil asetat daun kesum (Polygonum 
minus Huds.) dapat memberikan aktivitas 
antibakteri terhadap Eschericia coli. Konsentrasi 
fraksi etil asetat daun kesum (Polygonum minus 
Huds.) sebesar 10% dapat memberikan efek 
antibakteri optimum terhadap Eschericia coli. 
Metode Simplex Lattice Design dapat digunakan 
untuk memprediksi pengaruh dari basis Karbopol 
940 dan HPMC terhadap sifat fisika dan kimia gel. 
Komposisi optimum Karbopol 940 dan HPMC 
yang memberikan efektivitas antibakteri terbaik 
yaitu 100% Karbopol 940. 
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